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ABSTRAK

IRYANI DEPISKA : Penerapan Pendekatan Contextual Teaching and
Learning pada Pembelgjaran Matematika untuk
Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa
KelasVIII SMPN 1 Bukittinggi

Hasil belgjar matematika siswa terlihat bahwa masih banyak yang belum
mencapai KKM. Permasalahan utama yan terlihat adalah siswa kesulitan
menyelesaikan soal yang menuntut kemampuan berpikir kritis. Oleh sebab itu
diterapkan pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL). Rumusan
masalah penelitian ini adalah: 1) Bagaimana perkembangan kemampuan berpikir
kritis siswa selama diterapkannya pendekatan CTL pada pembelgjaran matematika
di kelas VIII SMPN 1 Bukittinggi? 2) Apakah kemampuan berpikir kritis siswa
kelas VIII SMPN 1 Bukittinggi lebih baik setelah diterapkan pendekatan CTL
pada pembel gjaran matematika?

Jenis penelitian ini adalah gabungan penelitian deskriptif dan pra-
eksperimen dengan rancangan One Group Pretest-Posttest Design. Populasinya
adalah siswa kelas VIII SMPN 1 Bukittinggi tahun pelgaran 2012/2013 kecuali
kelas VIIIA dan sampelnya adalah kelas VIIIE yan diambil secara acak. Untuk
memperoleh data digunakan kuis dan tes kemampuan berpikir kritis. Hasil kuis
dianalisis secara deskriptif untuk melihat perkembangan berpikir kritis siswa pada
setigp indikator selama diterapkan pendekatan CTL dan hasil tes dianalisis secara
statistik melalui uji t bagi data berpasangan.

Berdasarkan hasil analisis diperoleh bahwa: 1) Kemampuan berpikir kritis
siswa mengalami perkembangan positif selama pembelgaran. Kemampuan yang
berkembang adalah mengidentifikasi, menganaisis dan mengevaluas. 2)
Kemampuan berpikir kritis siswa lebih baik setelah dilaksanakan pembelgaran
dengan pendekatan CTL.
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BAB |
PENDAHULUAN

A.Latar Belakang Masalah

Mengingat kehidupan di era globalisasi ke depan penuh dengan masaah
dan tantangan, maka pendidikan harus dapat menyiapkan generasi yang mampu
menjawab masalah dan tantangan yang akan dihadapinya, yakni menyiapkan
generas yang mempunyai kemampuan berpikir kritis, kreatif, logis, dan sistematis
daam memperoleh, memilih, mengelola dan menindak lanjuti informasi yang
akan dimanfaatkan dalam kehidupan. Salah satu ilmu pengetahuan yang dapat
mengembangkan kemampuan berpikir kritis, sistematis, logis dan kreatif ini
adalah matematika.

Standar isi untuk satuan pendidikan dasar dan menengah mata pelgaran
matematika (Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No.22 Tahun 2006)
menyebutkan bahwa “mata pelajaran matematika perlu diberikan kepada semua
siswa mula dari sekolah dasar untuk membekali siswa dengan kemampuan
berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif, serta kemampuan bekerja
sama”. Selain itu, tujuan pembelgaran matematika yang tercantum dalam
lampiran Peraturan Menteri Pendidikan Nasional nomor 22 tahun 2006
(Depdiknas, 2006: 2) adalah agar siswva memiliki kemampuan sebagai berikut:

1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar

konsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara luwes,
akurat, efisien, dan tepat dalam berpikir kritis.



2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan
manipulasi matematika dalam membuat generalisai, menyusun
bukti, atau menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika.

3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami
masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model
dan menafsirkan solusi yang diperoleh.

4. Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau
medialain untuk memperjelas keadaan atau masalah.

5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam
kehidupan yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian dan minat
dalam mempelgari matematika serta ulet dan percaya diri dalam
berpikir Kritis.

Tujuan pembelgaran tersebut secara tersirat menuntut agar siswa
diharapkan memiliki kemampuan berpikir kritis. Pentingnya berpikir kritis adalah
menciptakan sumber daya manusia berkualitas yang dapat memberikan solusi
terbalk dalam meyelesaikan masalah yang ada. Oleh karena itu, kemampuan
berpikir kritis seharusnya mendapat perhatian khusus dalam pembelgaran
matematika karena dengan kemampuan berpikir kritis, siswa dapat menentukan
mana informasi yang penting dari suatu masalah, mempertimbangkannya untuk
membuat suatu keputusan dalam menyelesaikan masalah dan dapat memecahkan
masalah dengan benar.

Berdasarkan observas yang dilakukan di kelas VIII SMPN 1 Bukittinggi
pada tanggal 1-5 Oktober 2012 terlihat bahwa siswa mampu menyelesaikan soal-
soal yang sifatnya rutin, tetapi mengalami kesulitan menyelesaikan soal-soal yang
bervarias yaitu soal yang membutuhkan kemampuan berpikir kritis. Hal tersebut

disebabkan siswa cenderung hanya sekedar menghapal konsep matematika tanpa

disertai pemahaman. Selain itu, siswa mengalami kesulitan memberikan aasan



atas jawaban yang mereka temukan. Salah satu penyebabnya adalah siswa tidak
dibiasakan untuk menemukan sendiri pengetahuannya, mereka hanya
mendengarkan informasi yang disampaikan guru dan mencatat ha yang dianggap
penting. Pembelgaran yang dilakukan guru umumnya masih menggunakan
pembelgaran yang menekankan pada latihan mengerjakan soal dan penggunaan
rumus serta belum dikaitkan dengan kehidupan nyata siswa. Hal ini menyebabkan
siswa kurang terlatih untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritisnya dalam
memecahkan permasalahan dan mengaplikasikan konsep-konsep yang telah
dipelgari untuk menyel esaikan masalah dalam kehidupan nyata.

Berdasarkan wawancara dengan salah seorang guru matematikadi SMPN 1
Bukittinggi pada tanggal 2 Oktober 2012 diperoleh informasi bahwa guru pernah
menerapkan model pembelgaran kooperatif dalam pembelgaran matematika.
Guru berpendapat bahwa model kooperatif ini kurang efektif karena memerlukan
banyak waktu dalam pembelgjaran dan suasana belgjar menjadi kurang kondusif.
Hal ini menyebabkan guru jarang menerapkan model pembelgjaran kooperatif
dalam pembel gjaran matematika.

Ditinjau dari nilai matematika siswa pada ulangan tengah semester ganjil
Tahun Pelgaran 2012/2013, sebagian siswa masih memperoleh nilai dibawah
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan yaitu 75 untuk semua kelas

VI SMPN 1 Bukittinggi. Untuk lebih jelasnya disgjikan pada Tabel 1.



Tabel 1. Persentase Ketuntasan Siswa pada Ulangan Tengah Semester
Ganjil KelasVII1 SMPN 1 Bukittinggi Tahun Pelajaran 2012/2013

Kelas Jumlah Siswa Tuntas (%) Tidak Tuntas (%)
VIII-A 39 87% 13%
VIII-B 39 54% 46%
VIII-C 40 30% 70%
VIII-D 39 52% 48%
VIII-E 38 39% 61%
VIII-F 34 47% 53%

Sumber: Wakil Kurikulum dan Guru Matematika SMPN 1 Bukittinggi

Pada Tabel 1 dapat dilihat bahwa masih banyak siswa yang nilainya belum
mencapal KKM yang ditetapkan oleh sekolah yaitu 75. Salah satu penyebabnya
adalah siswa kurang dilibatkan dalam menemukan konsep baru. Daam
mempelgari konsep baru belum tampak adanya proses menemukan sendiri oleh
siswa

Menyikapi permasalahan yang berkaitan dengan kondis kegiatan
pembelgjaran, rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa dan betapa pentingnya
berpikir kritis maka perlu upaya perbaikan dan inovasi dalam proses pembel gjaran.
Salah satunya dengan memposisikan guru sebagai perancang dan organisator
pembelgaran. Guru hendaknya memilih pendekatan pembelgjaran yang tepat,
yang memfasilitasi siswa mahami dan memaknai matematika melalui aktivitas
menemukan sendiri konsep yang sedang dipelgjari. Salah satu pendekatan dalam
pembelgaran yang diperkirakan dapat memfasilitasi siswa untuk berpikir kritis

adal ah pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL).



Pembel gjaran menggunakan pendekatan CTL membantu siswa mengaitkan
antara materi yang digjarkannya dengan situasi dunia nyata dan mendorong siswa
membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya
dalam kehidupan mereka sehari-hari. Pendekatan CTL adalah suatu pendekatan
pembelgjaran yang menekankan pada proses keterlibatan siswa secara penuh untuk
dapat menemukan sendiri konsep dari materi yang dipelgari  dan
menghubungkannya dengan kehidupan nyata serta mendorong siswa untuk
menerapkannya dalam kehidupan.

Suprijono (2010: 85) mengemukakan “komponen utama pendekatan
kontekstual (CTL), yakni: (1) konstruktivisme; (2) inkuiri; (3) bertanya; (4)
masyarakat belgjar; (5) pemodelan; (6) refleksi; dan (7) penilaian nyata’.
Pembelgaran dengan pendekatan CTL memberikan kesempatan pada siswa untuk
mencari, mengolah, dan menemukan pengalaman belgar yang lebih bersifat
konkrit melalui keterlibatan siswa dalam mencoba, melakukan dan mengalami
sendiri proses menemukan konsep. Ketujuh komponen tersebut jika terpenuhi
diharapkan dapat membantu siswa mengembangkan kemampuan berpikir kritis
dan memfasilitasi siswa agar mencapai kemampuan untuk memecahkan masalah
sertamemaknai pembelgjaran.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dilakukan penelitian dengan judul
Penerapan Pendekatan Contextual Teaching and Learning pada
Pembelajaran Matematika untuk Meningkatkan Kemampuan Ber pikir Kritis

Siswa KelasVIII SMPN 1 Bukittinggi.



B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapat diidentifikasi beberapa
masal ah sebagai berikut:
1. Modd pembelgjaran yang digunakan belum mampu mengembangkan
kemampuan berpikir kritis siswa.
2. Kemampuan berpikir kritis siswa masih belum optimal.
3. Hasil belgjar yang dicapai siswa masih banyak di bawah KKM.
4. Soal yang diberikan belum dikaitkan dengan kehidupan nyata siswa.
C.Batasan Masalah
Permasalahan dalam penelitian ini dibatasi pada pembelgjaran matematika
yang diterapkan dengan pendekatan CTL untuk meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswakelas VIII SMPN 1 Bukittinggi.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang menjadi rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana perkembangan kemampuan berpikir kritis siswa selama
diterapkannya pendekatan CTL pada pembelgjaran matematika di kelas VIII
SMPN 1 Bukittinggi?

2. Apakah kemampuan berpikir kritis siswa setelah diterapkan pendekatan CTL
lebih baik dari pada sebelum diterapkan pendekatan CTL pada pembelgaran

matematika di kelas VIII SMPN 1 Bukittinggi?



E. Asums Dasar

Asumsi dasar yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
Guru mampu mengajar dengan menggunakan pendekatan CTL.
Setigp siswa mempunyai kesempatan yang sama dalam pembelgaran
matematika di sekolah.
Hasil belgjar yang dikumpulkan sebagai data merupakan gambaran kemampuan

berpikir kritis siswa.

F. Hipotesis

Hipotesis dalam penelitian ini adalah: “Kemampuan berpikir kritis siswa

setelah diterapkan pendekatan CTL lebih baik daripada sebelum diterapkan

pendekatan CTL di kelas VIII SMPN 1 Bukittinggi”.

. Pertanyaan Penélitian

Pertanyaan yang diajukan dalam penelitian ini adalah:

1

Bagaimana perkembangan kemampuan berpikir kritis siswa pada indikator
mengidentifikasi siswa kelas VIII SMPN 1 Bukittinggi selama diterapkan
pendekatan CTL?

Bagaimana perkembangan kemampuan berpikir kritis siswa pada indikator
menganalisis siswa kelas VIII SMPN 1 Bukittinggi selama diterapkan
pendekatan CTL?

Bagaimana perkembangan kemampuan berpikir kritis siswa pada indikator
mengevaluasi siswa kelas VIII SMPN 1 Bukittinggi selama diterapkan

pendekatan CTL?



H. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui:

1. Perkembangan kemampuan berpikir kritis siswa selama diterapkannya
pendekatan CTL pada pembelgaran matematika di kelas VIII SMPN 1
Bukittinggi.

2. Peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa setelah diterapkan pendekatan
CTL pada pembelgjaran matematika di kelas VII1 SMPN 1 Bukittinggi.

I. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk:

1. Sebagai bekal dan tambahan wawasan bagi peneliti sebagai calon guru.

2. Memberikan masukan terhadap pembelgjaran matematika terutama pada
peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa dengan pendekatan CTL.

3. Sebagai bahan masukan bagi sSiswa agar terbiasa mengembangkan
kemampuan berpikir kritis.

4. Sumber informasi dan referensi bagi peneliti selanjutnya di masa yang akan

datang.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, diperoleh kesimpulan:

1. Kemampuan berpikir kritis siswa kelas VIII SMPN 1 Bukittinggi

mengalami perkembangan. Perkembangan tersebut ditunjukkan dari:

a

Siswa mampu menentukan fakta, data, konsep, dan bisa
menghubungkan dan menyimpulkan antara fakta, data, konsep yang
didapat dan benar dalam melakukan perhitungan serta menguji
kebenaran dari jawaban.

Siswa mampu menentukan informasi dari soal yang diberikan, bisa
memilih informasi yang penting, dan memilih strategi yang benar
dalam menyelesaikannya, serta benar dalam melakukan perhitungan.
Siswa mampu menemukan dan mendeteksi hal-hal yang penting, serta
membuat kesimpulan yang benar, serta melakukan perhitungan yang

benar.

2. Kemampuan berpikir kritis siswa kelas VIII SMPN 1 Bukittinggi setelah

diterapkan pembelgjaran dengan menggunakan pendekatan CTL lebih baik

daripada sebelum diterapkan pembelgaran dengan menggunakan

pendekatan CTL.
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B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, disarankan hal-hal sebagai berikut:

1. Guru hendaknya lebih memperhatikan kemampuan siswa dalam
menemukan dan mendeteksi hal-hal yang penting, serta membuat
kesimpulan yang benar. Kemampuan ini sangat penting untuk melatih
kemampuan berpikir kritis siswa, namun mereka sering mengalami
kesulitan dalam kemampuan tersebut..

2. Pembelgjaran menggunakan pendekatan CTL dapat menjadi salah satu

alternatif bagi guru untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.
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